BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam menghadapi dunia yang terus berkembang dengan munculnya berbagai
penemuan baru, dapat menyebabkan berbagai macam persoalan dalam hidup manusia. Salah
satunya yankni kurang adanya kesadaran manusia dalam menanggapi dan menjawab
panggilan Tuhan. sikap dan tingkah laku manusia dipengaruhi oleh dunia yang terus
berkembang ini. Hal ini merupakan salah satu masalah yang dihadapi Gereja dewasa ini.
Kurangnya panggilan imam, dapat menimbulkan kekosongan dalam pelayanan imam-imam

baru sebagai gembala bagi jiwa-jiwa.

Calon imam sebagai kaum muda dan generasi penerus Gereja, juga terpengaruh oleh
penemuan-penemuan baru. Berbagai penemuan itu telah mengubah gaya hidup kaum muda.
Kaum muda lebih tertarik dengan hal-hal baru itu dan menjadi lupa akan panggilan Bapa.
Mereka lebih menyukai hal baru dari pada hidup terikat dengan aturan yang monoton dan

membosankan.

Pengembangan panggilan merupakan tugas dan tanggung jawab seluruh jemaat
kristiani. Seluruh jemaat kristiani, baik kaum klerus, kaum awam maupun kaum religius,
dengan status dan kedudukannya masing-masing, hendaknya turut mengambil bagian dalam
proses pembinaan untuk menciptakan bibit-bibit panggilan. Dengan demikian, Gereja

tentunya akan terhindar dari bahaya kekosongan pelayan.



5.2 Saran

Umat beriman kristiani perlu menyadari akan pentingnya tugas dan tanggung jawab
masing-masing orang di dalam komunitas gerejawi. Mendukung perkembangan panggilan
sebagai calon imam merupakan tugas yang amat penting bagi seluruh jemaat kristiani, baik
keluarga-keluarga kristiani, para pengajar atau pendidik, para imam maupun para Uskup.
Perkembangan dunia yang semakin modern, mendorong setiap orang untuk selalu berjuang

dalam mengembangkan panggilan sebagai pelayan suci.

Dalam kaitannya dengan pembinaan panggilan, keluarga-keluarga kristiani yang hidup
dalam ikatan perkawinan hendaknya menumbuhkan perkembangan tunas-tunas panggilan
dalam diri anak-anak yang diberikan Tuhan kepada mereka. Bagi para pendidik atau
pengajar hendaknya juga melalui pengajarannya dapat mempromosikan panggilan kepada
para peserta didik. Bagi para imam dan para Uskup, hendaknya juga memperhatikan
kebutuhan Gereja akan pelayan-pelayan baru. Hendaknya, mereka melalui tugasnya sebagai
gembala, mendukung panggilan dalam diri domba-domba yang dipercayakan kepadanya
dengan membangun atau membentuk suatu kelompok untuk pengembangan panggilan di

wilayahnya masing-masing.
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